
BUPATI LUWU TIMUR

SURAT EDARAN
   400.7 / 68 /  DINKES

TENTANG
PENINGKATAN KEWASPADAAN DINI TERHADAP POTENSI 

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE 

Sehubungan  dengan  Surat  Edaran  Gubernur  Sulawesi  Selatan  Nomor.

443.42/457/Diskes tentang Upaya Kewaspadaan Terhadap Terjadinya Peningkatan

dan Penyebaran Penyakit  DBD di Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten

Luwu  Timur  merupakan  daerah  dengan  kasus  yang  cukup  tinggi  di  Sulawesi

Selatan, terdapat 206 kasus di tahun 2023, dengan pola yang sama setiap tahunnya

peningkatan kasus di awal tahun (bulan Januari hingga April) yang dipengaruhi oleh

musim  penghujan  serta  mobilitas  penduduk,  dengan  demikian  untuk  menekan

lonjakan kasus di tahun 2024 ini. Diharapkan kepada saudara dan seluruh jajaran

Pemerintah Daerah untuk melakukan kewaspadaan dini dalam menghadapi potensi

peningkatan kasus DBD dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Melakukan  Upaya  Pemberantasan  Sarang  Nyamuk  (PSN)  dengan  3  M  Plus

yakni  Menguras,  Menutup  dan  Memanfaatkan/Mendaur  ulang  barang  bekas,

Plus  mencegah  gigitan  nyamuk  dengan  menggunakan  cairan  anti  nyamuk,

memberantas jentik nyamuk dengan larvasida pada tempat penampungan yang

sulit dikuras dan menanam tanaman pengusir nyamuk. 

        Kepada

Yth. 1.  Para Kepala OPD Se- Kab. Luwu Timur
        2.  Para Camat Se- Kab. Luwu Timur
        3.  Para Kepala Puskesmas  Se- Kab. Luwu Timur
        Masing-masing
        di-

        Tempat
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2. Melakukan  Survei  vektor  (jentik  nyamuk)  dan  PSN  serentak minimal  sekali

setiap minggunya pada tempat  penampungan dan genangan air  didalam dan

diluar rumah, sekolah dan tempat-tempat umum.  

3. Memperkuat  dan mengaktifkan Gerakan 1 Rumah 1  Jumantik  (G1R1J)  untuk

mewujudkan peran anggota keluarga sebagai juru pemantau jentik (Jumantik) di

rumah, perkantoran, sekolah-sekolah dan tempat-tempat umum (TTU).  

4. Meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang pencegahan

DBD baik secara langsung maupun melalui berbagai media. 

5. Melakukan  kegiatan  fogging/pengasapan  pada  daerah  yang  rawan  dengan

penularan kasus DBD. 

Langkah-langkah  tersebut  harus  dilaksanakan  dengan  segera  dan

berkesinambungan.  Dengan  harapan  besar  melalui  kegiatan  ini  kita  dapat

mencegah terjadinya peningkatan kasus DBD di Kabupaten Luwu Timur.

Demikian disampaikan, atas perhatian saudara diucapkan terima kasih. 

       BUPATI LUWU TIMUR,

       

       Drs. H. BUDIMAN, M. Pd

Jalan Soekarno Hatta Malili, Provinsi Sulawesi Selatan Telp. (0474) 321005
Faks. (0474) 321006, Email: sekretariatdaerah@luwutimurkab.go.id
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